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ABSTRAK 

Keanekaragaman budaya menghasilkan berbagai produk budaya yang 

cukup beragam, dan salah satunya adalah kuliner. Kuliner yang merupakan 

produk budaya hadir sebagai simbol komunikasi berbentuk material yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat mulai dari kebiasaan, gaya hidup, sosial, 

ekonomi dan pengetahuan yang menjadikannya sebagai identitas.  Kabupaten 

Garut merupakan salah satu daerah dengan jumlah kuliner yang cukup beragam 

meskipun begitu, banyak masyarakat Kabupaten Garut terutama generasi muda 

yang tidak mengetahui macam kuliner yang ada, sejarah bagaimana kuliner 

tersebut bisa tercipta, serta hadir dalam suatu peristiwa budaya. Fenomena 

tersebut menjadi salah satu inspirasi yang kemudian dituangkan dalam 

penciptaan karya tugas akhir dengan judul “Kuliner Khas Garut Sebagai 

Inspirasi Penciptaan Karya Seni Grafis”. Tujuan dari penciptaan karya tugas 

akhir ini yaitu untuk menjelaskan konsep dan proses penciptaan, serta 

mendeskripsikan hasil karya seni grafis yang telah dibuat. Metode penciptaan 

yang digunakan pada penciptaan karya Tugas Akhir ini menggunakan pemahan 

Hendriyana (2016) yang diadaptasi dari teori ford (2010) tentang desain 

thinking. adapun tahapan tersebut meliputi proses persiapan, proses imajinasi, 

poses pengembangan imajinasi dan proses perwujudan karya. Hasil dari proses 

penciptaan karya ini berupa karya Seni Grafis berjumlah sepuluh karya yang 

diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan tentang budaya suatu daerah 

khususnya kuliner khas Garut, berserta sejarah dan perkembangannya.  
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